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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui perbedaan antara geoportal 
Kota Payakumbuh dengan geoportal Kota Paris pada aksesbilitas data, 
ketersediaan data, fungsi dan fitur yang ada pada geoportal, 2) Mengetahui 
tantangan dalam pengelolaan data dan metadata di geoportal Kota Payakumbuh, 
3) Mengetahui dampak pemanfaatan geoportal Kota Payakumbuh terhadap tata 
kelola perkotaan dan membandingkan dengan fungsi geoportal Kota Paris 
terhadap Kota Paris. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
komparatif, pengumpulan data menggunakan studi literatur, wawancara dan 
observasi dengan teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik 
komparatif yang digunakan untuk membandingkan informasi dari variabel-
variabel yang akan dibandingkan pada geoportal, serta teknik analisis kelebihan 
dan kekurangan yang digunakan untuk memberikan informasi mengenai variabel-
variabel yang akan dibandingkan dengan tujuan untuk meningkatkan 
pengembangan geoportal Kota Payakumbuh untuk bisa disesuaikan dengan 
kebutuhan pengguna geoportal. 

 Hasil penelitian ini adalah 1) Perbandingan geoportal Kota Payakumbuh 
dan geoportal Kota Paris pada ketersediaan data, metadata, fitur dan fungsional 
geoportal, terlihat geoportal Kota Payakumbuh masih memiliki kekurangan data 
dibandingkan geoportal Kota Paris, memiliki persamaan dalam penggunaan 
standar metadata yaitu ISO 19115, geoportal Kota Paris memiliki banyak fitur 
tambahan dibandingkan geoportal Kota Payakumbuh, 2)  Tantangan dalam 
pengelolaan data dan metadata pada geoportal Kota Payakumbuh memiliki 
tantangan pada instansi produsen data yang masih banyak belum memproduksi 
data dikarenakan OPD pada setiap instansi produsen belum mengerti dengan GIS, 
3) Dampak pemanfaatan geoportal Kota Payakumbuh terhadap tata kelola kota, 
pengambilan keputusan dan pelayanan publik telah berdampak baik di 
pemerintahan Kota Payakumbuh, 4) Pemanfaatan geoportal oleh pemerintah Kota 
Paris memiliki tujuan untuk dapat meningkatkan keterbukaan dan akses terhadap 
data pemerintah kepada masyarakat. 

 

Kata kunci : IDS, Geoportal, Perbandingan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Data geospasial merupakan data yang sangat dibutuhkan oleh banyak 

elemen tingkat pemerintah, baik itu pada pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah. Data geospasial akan diolah untuk mendapatkan informasi 

geospasial yang bermanfaat dan dapat mendukung data di berbagai pekerjaan. 

Informasi geospasial juga berperan dalam pengambilan suatu keputusan dalam 

bidang teknik ataupun dalam aspek seperti lingkungan, politik dan sosial 

(McDougall et al., 2005). Informasi geospasial merupakan bagian yang sangat 

penting dalam upaya pengelolaan sumber daya alam. Informasi geospasial 

sendiri merupakan suatu data yang sudah diolah sehingga bisa digunaan dalam 

pengambilan keputusan, perumusan kebijakan dan pelaksanaan kegiatan yang 

berhubungan dengan kebumian (Putra, 2015), Indonesia sendiri merupakan 

suatu negara yang melakukan upaya dalam pengembangan informasi 

geospasial, hal ini tertuang dalam UU No. 4 Tahun 2011 pemerintah Indonesia 

membentuk suatu aturan guna menjamin agar informasi geospasial dapat 

terselenggara dengan tertib, terpadu dan dapat dipergunakan oleh masyarakat. 

Untuk memenuhi kebutuhan data dan informasi geospasial, instansi 

atau organisasi data geospasial yang baik akan mendukung penggunaan data 

secara optimal dengan mekanisme berbagi data dan informasi geospasial antar 

penyedia dan pengguna data (Feeney et al., 2001). Konsep berbagi data dalam 

menggunakan data dan informasi geospasial ini di Indonesia dikenal dengan 

Infrastruktur Data Geospasial (IDS) dan juga konsep ini sudah tertuang dalam 

Peraturan Presiden (Perpres) No. 27 Tahun 2014 tentang Jaringan Informasi 

Geospasial Nasional (JIGN). 
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Infrastruktur Data Spasial (IDS) merupakan dasar kerja teknologi 

kebijakan kelembagaan dan politik untuk memfasilitasi ketersediaan data 

spasial, akses, dan pemanfaatan data (Nebert, 2004). IDS juga merupakan 

suatu sistem dalam pengelolaan data spasial antar Sumber Daya Manusia 

(SDM), sistem ini dibuat agar dapat memudahkan akses terhadap data dan 

peta yang ada di berbagai instansi, baik itu pemerintah ataupun swasta untuk 

mempermudah proses manipulasi dan analisis data, serta hasil dari analisis 

data. Dalam perkembangan IDS yang tertuang pada Peraturan Presiden No. 27 

Tahun 2014 ditulis pembangunan simpul jaringan pada seluruh Kementrian 

atau Lembaga dan Pemerintah Daerah sebagai bagian dari Jaringan Informasi 

Geospasial Nasional (JIGN) dengan BIG sebagai penghubung dari Simpul 

Jaringan mempunyai kewajiban mengintegrasikan dan membina Simpul 

Jaringan. Simpul Jaringan sendiri merupakan bagian yang penting dalam 

Jaringan Informasi Geospasial Nasional (JIGN) serta simpul jaringan sangat 

penting dalam penyediaan data dan informasi geospasial yang dibutuhkan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan ((BIG), 2014).  

Pada tahun 2010 Geoportal (one maps one policy) di kembangkan 

guna penyebarluasan data spasial di Indonesia oleh presiden Susilo Bambang 

Yudhoyono dan dilanjutkan hingga sekarang oleh presiden Joko Widodo 

untuk menekankan kepada masyarakat pentingnya satu data dalam membantu 

kebijakan keputusan dalam perencanaan. Menurut (Yulfa et al., 2019) 

Geoportal merupakan salah satu komponen untuk mendukung dan 

memfasilitasi pencarian data spasial, aksesbilitas, visualisasi dan penyebaran 

data spasial secara global dari Infrastruktur Data Spasial (IDS).  Geoportal 

merupakan halaman yang memiliki fungsi sebagai pintu gerbang dalam 

melakukan pencarian serta akses data geospasial menggunaan sebuah layanan 

katalog yang berisikan kumpulan metadata yang menggambarkan data 

(Maguire & Longley, 2005). 

Pada tahun 2007 parlemen dan dewan Eropa membentuk INSPIRE 

(Spatial Information in the European Community) dengan tujuan utama  
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membangun infrastruktur data spasial di komunitas Eropa untuk memfasilitasi 

dan mempercepat akses data dan meningkatkan kemungkinan pertukaran data 

di negara-negara UE serta maksud pembentukan juga sebagai pusat akses 

internet Eropa dalam mencari data spasial dan akses layanan dengan integritas 

data yang ada, kebijakan, dan memantau evektivitas data yang disediakan 

yang berguna untuk kebutuhan masyarakat. Peraturan komunitas yang 

mengikat dan terencana mengenai INSPIRE memaksa negara-negara anggota 

untuk mengimplementasikan infrastruktur data spasial dengan INSPIRE 

(Ogryzek et al., 2020) termasuk Kota Paris sebagai salah satu kota besar di 

negara Prancis yang merupakan anggota dari komunitas Eropa memiliki 

simpul jaringan dan geoportal kota dengan data dan metadata yang dibuat 

sesuai arahan INSPIRE (Furqan, 2019). 

Geoportal Kota Paris merupakan geoportal yang dikelola oleh 

pemerintah Kota Paris yang dibuat sesuai arahan dan petunjuk INSIPIRE 

selaku simpul jaringan yang dikelola oleh komunitas Eropa. Geoportal Kota 

Paris berperan untuk menyediakan akses data geospasial dan informasinya 

kepada masyarakat, pengusaha, dan peneliti dengan tujuan untuk 

meningkatkan transparansi pemerintah kepada masyarakat, mendukung 

pengembangan kota serta memfasilitasi inovasi dalam tata kelola perkotaan.  

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang yang berpotensi besar 

dalam pengembangan IDS yang berbasis geoportal telah berkomitmen dalam 

peningkatan pengembagan IDS berbasis geoportal hal ini tertuang dalam 

Undang-Undang No.4 Tahun 2011 tentang Informasi Geospasial, Namun 

terdapat kendala seperti kekurangan sumber daya manusia, keterbatasan 

teknologi, dan kurangnya koordinasi antar lembaga dan instansi menjadi 

hambatan dalam pengembangan geoportal kota-kota di Indonesia, di sisi lain 

negara maju dan berkembang di dunia telah banyak dan berhasil 

mengembangkan geoportal mereka dengan baik baik itu skala nasional 

maupun regional.  
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Kota Payakumbuh merupakan salah satu kota di Indonesia yang ada 

untuk mendukung pengembangan IDS nasional, seperti kota lainya di 

Indonesia, Kota Payakumbuh mengalami pertumbuhan perkotaan yang pesat 

dan menghadapi banyak tantangan mengenai infrastruktur, tata ruang, 

pelayanan publik, dan pengembangan wilayah. Geoportal Kota Payakumbuh 

merupakan portal web yang menyediakan akses data mengenai data geospasial 

dan informasi data bagi masyarakat, pemangku kepentingan dan peneliti 

dengan tujuan untuk meningkatkan pelayanan publik, meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam tata kelola perkotaan, dan mendukung 

pengembangan wilayah yang berkelanjutan. Pada tahun 2022 BIG (Badan 

Informasi Geospasial) menyelenggarakan Bhumandala Award 2022 sebagi 

bentuk penghargaan terhadap upaya membangun simpul jaringan informasi 

geospasial dan Kota Payakumbuh salah satu kota di Provinsi Sumatera Barat 

sebagai pemenang kedua dalam penghargaan Bhumandala Ariti kategori kota. 

Berdasarkan dari penjelasan diatas, peneliti tertarik melakukan 

perbandingan antara Geoportal Kota Payakumbuh di Indonesia dengan alasan 

Kota Payakumbuh merupakan salah satu kota yang ada di Indonesia dengan 

simpul jaringan berstatus unggul dan telah memenuhi semua aspek penilaian 

simpul jaringan, serta geoportal Kota Payakumbuh merupakan pemenang 

kedua dalam penghargaan Bhumandala Award kategori kota yang 

diselenggarakan oleh BIG 2 tahun sekali, dan untuk Geoportal Kota Paris di 

Prancis dengan alasan geoportal Kota Paris merupakan salah satu kota besar 

yang ada benua Eropa dengan banyak tantangan perkotaan yang sudah 

diselesaikan menggunakan data spasial, dan geoportal Kota Paris juga 

merupakan geoportal kota dengan kontribusi terbanyak dalam menyediakan 

data spasial guna berbagi pakai data antar negara yang ada pada komunitas 

eropa pada simpul jaringan INSPIRE, dengan tujuan perbandingan ini ialah 

memberikan informasi mengenai geoportal Kota Paris agar bisa membantu 

Kota Payakumbuh untuk mencapai keberhasilan pada  geoportal Kota 

Payakumbuh dalam mendukung tata kelola perkotaan dan agar dapat 
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membantu pengembangan geoportal dalam hal peningkatan kualitas data, 

metadata, fitur dan fungsionalitas serta pemanfaatan oleh masyarakat dan 

pemangku kepentingan, maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul 

komparasi geoportal kota di Indonesia dengan geoportal kota di Eropa 

(Studi kasus geoportal Kota Payakumbuh dengan geoportal Kota Paris). 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Informasi mengenai aksesbilitas data dan ketersediaan data pada geoportal 

Kota Payakumbuh dan geoportal Kota Paris di Prancis. 

2. Mengkaji perbedaan fungsi dan fitur antarmuka pengguna dalam geoportal 

Kota Payakumbuh dan geoportal Kota Paris di Prancis. 

3. Mengkaji tantangan dan pengelolaan data serta metadata dalam geoportal 

Kota Payakumbuh. 

4. Mengkaji pemanfaatan geoportal Kota Payakumbuh terhadap tata kelola 

seperti pengembilan keputusan, perencanaan perkotaan dan pelayanan 

publik. 

5. Mengkaji pemanfaatkan geoportal Kota Paris terhadap kebutuhan 

pemerintahan Kota Paris. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah ada di 

atas, dan agar penelitian ini lebih fokus, tidak meluas dan tidak menyimpang 

dari tujuan awal yang telah direncanakan, maka penulis menetapkan batasan 

masalah dalam penelitian ini yaitu peneliti membatasi wilayah penelitian pada 

geoportal Kota Payakumbuh di Indonesia dan geoportal Kota Paris di Prancis 

dengan fokus studi kasus terletak pada geoportal Kota Payakumbuh untuk 
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memberikan informasi mengenai perbedaan data, fungsional dan pemanfaatan 

data. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa perbedaan geoportal Kota Payakumbuh dan geoportal Kota Paris pada 

aksesbilitas data, ketersediaan data, fungsi dan fitur geoportal? 

2. Apakah ada tantangan dalam pengelolaan data dan metadata di geoportal 

Kota Payakumbuh?  

3. Bagaimana dampak pemanfaatan geoportal Kota Payakumbuh terhadap 

tata kelola perkotaan, pengambilan keputusan dan pelayanan publik dan 

bandingkan dengan fungsi geoportal terhadap Kota Paris di Prancis? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Mengidentifikasi perbedaan aksesbilitas dan ketersediaan data geospasial. 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis fungsi dan fitur antarmuka pengguna 

dalam geoportal. 

3. Mengidentifikasi tantangan dalam pengelolaan data dan metadata di 

geoportal. 

4. Menganalisis dampak pemanfaatan geoportal terhadap tata kelola 

perkotaan. 

5. Mengidentifikasi fungsi geoportal terhadap pemerintahan Kota Paris. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan diatas, maka manfaat 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah 

a) Sebagai pedoman dalam meningkatkan kualitas dan ketersediaan data 

spasial geoportal Kota Payakumbuh untuk mendukung pembangunan 

nasional. 

b) Diharapkan penelitian ini berguna untuk pengembangan strategi yang 

tepat dalam pemanfaatan data spasial di Kota Payakumbuh. 

c) Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam menyediakan informasi 

geospasial dan data yang dibutuhkan oleh masyarakat baik itu dari 

sektor publik maupun swasta. 

2. Bagi penulis 

a) Penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh gambaran dalam 

meningkatkan kualitas dan ketersediaan data spasial Kota 

Payakumbuh. 

b) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di jurusan 

geografi fakultas ilmu sosial universitas negeri padang. 


